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Abstrak

Bentuk konstruksi badan jalan terdiri dari beberapa lapis perkerasan yang tiap
lapisnya memiliki jenis dan ketebalan tertentu, yaitu lapisan tanah dasar (sub grade),
lapis pondasi bawah (sub base), lapis pondasi atas (base) dan lapis permukaan
(surface). Penelitian ini menggunakan metode Preloading, sehingga diharapkan dapat
mengatasi permasalahan penurunan tanah di lapangan. Adapun data yang digunakan
adalah data sekunder yakni data bor log test, klasifikasi kondisi setiap lapisan tanah,
tes pemadatan tanah. Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa tinggi timbunan pada saat menggunakan preloading dan tanpa menggunakan
preloading adalah sama yaitu sebesar 1,50 m.

Kata Kunci: Longsoran, Jalan Lingkar Tuban, Preloading

Abstract

The shape of the road body consists of several layers of pavement, each layer
having a certain type and thickness, namely the sub-grade, sub-base, base
and surface layers. This study uses the Preloading method, so it is expected
to be able to overcome the problem of land subsidence in the field. The data
used is secondary data, namely drill log test data, classification of conditions
for each soil layer, soil compaction test. Based on the data analysis, it was
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concluded that the embankment height when using preloading and without
using preloading was the same, namely 1.50 m.
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PENDAHULUAN

Pembangunan jalan untuk transportasi adalah hal yang sangat penting di daerah dan
wilayah, sehingga bisa saling berhubungan. Jalan adalah semua bagian jalan yang digunakan
untuk lalu lintas umum. Kondisi jalan yang baik ditinjau dari pondasi jalan supaya terpenuhi
fungsi dan manfaat dari pengguna jalan.

Jalan Lingkar Tuban adalah jalan yang menghubungkan kota Tuban dan kota
Lamongan. Pada STA 9+050 s/d STA 9+075 terjadi longsoran karena ada tambahan beban
diatasnya. Diperlukan suatu alternatif perbaikan pada kondisi tersebut. Maka kondisi tersebut
bisa menggunakan metode Preloading. Metode Preloading yakni pemberian beban timbunan

untuk mempatkan kondisi tanah.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian
Tanah merupakan kumpulan yang padat dan berongga yang berisi udara dan air. Tanah

terdiri atas mineral. Tanah mempunyai sifat yang berbeda-beda karna ukuran dan banyak
butiran yang berbeda pula, sehingga tanah memiliki parameter yang berbeda. Parameter

tanah bida ditentukan pada uji laboraturium.

2. Parameter Tanah
Penurunan tanah dapat dibagi dua yaitu penurunan segera dan penurunan konsolidasi.

Penurunan segera merupakan penuruan yang mengalami perubahan bentuk elastis.
Penurunan konsolidasi merupakan penurunan yang mengalami perubahan volume pada

tanah akibat keluarnya air pori.

3. Waktu Konsolidasi Tanah
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Cara menentukan derajat konsolidasi sebagi berikut :

Uv antara 0 s/d 60%

Tv(Hdr)?
b o (5)
— Tv
U, = (\/;) X L0000 et (6)
Untuk Uv > 60%
Up = (100 = 10B) Y. oo, (7)
Dimana:
1.781-T,
D933 T ®)
t—Cy
Tv = Hogyg T 9)

4. Tinggi Timbunan
Timbunan yang akan digunakan sebagai beban pada tanah dasar harus memiliki sifat

yang kuat. Apabila tanah dasarnya lunak akan mengalami konsolidasi. Maka direncanakan

tinggi timbunan untuk konsolidasi.

. ... 5 _ (qfinal+(Sc x (y timbunan+y w— y sat timbunan)
H initial = ( ~ timbunan ) .......................... (10)
H final = H initial — Sc akibat timbunan — Sc akibat pavement................ (11)

—H bongkar + Tebal pavement

5. Metode Preloading
Metode Preloading adalah proses peningkatan daya dukung tanah dan dapat penurunan

pemampatan. Ketika struktur bangunan sudah selesai tidak akan terjadi longsoran lagi dan
menjadi lebih kuat. Preloading alternatif longsoran yang dimana beban timbunan diletakkan

sebagai perkuatan pada tanah asli.

METODE
1. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil bukti nyata di lapangan atau buku
referensi. Data sekunder yang diperoleh yakni :

e Tes Boring
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e Rekapitulasi kondisi setiap lapisan tanah
e Pemadatan tanah
2. Analisa Data Tanah

Data yang diperoleh setelah itu direncanakan untuk proses metode preloading. Setelah
data dianalisis mendaptkan hasil perkuatan beban timbunan yang akan digunakan. Data
tersebut juga memperoleh hasil parameter tanah yang digunakan dalam metode Preloading.
3. Kesimpulan

Dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan. Dimana metode preloading memperoleh hasil

besar beban timbunan yang diletakkan pada tanah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perhitungan Beban
Beban lalu lintas diasumsikan 1,0 t/m’. Beban yang berada pada tanah dasar
sebagai berikut :

®  (timbunan =1,85x1 =1,85 t/m?
®  Qoufuce =1,03x 0,04 =0,041 t/m?
o (puse =1,45x0,15 =0,217 t/m?
® (b base = 1,45 X 0,1 = 0,145 t/m2
®*  Quafic = 1,0 t/m?

Jakhir =3 ,253 t/mz

H timbunan =1m

q 1alu lintas total = ( 1alu lintas + q aspal + q base course + q sub base

Tabel 1. Hasil Perhitungan volume lalu lintas

Nama Beban Volume
q traffic 1,0 t/m’
q aspal 0,041 t/m’
q base course 0,217 t/m?
q sub base 0,145 t/m’
q lalu lintas total 1,4 t/m’

2. Perhitungan Beban Timbunan
Beban timbunan merupakan beban yang berada pada lapisan tanah dasar. Berikut hasil

perhitungannya :
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h1 = 1 m

Z1 = 0,5 m

Vw =1,0 m’

Ytanah =1, 326 t/m’

Po’; = (Ytanah ) X ( Z1)
=1,326 t/m> x 0,5 m
= 0,663 t/m’

3. Tegangan Akibat Timbunan
Tegangan ini merupakan tegangan yang tersebar akibat beban dalam tanah dengan titik

yang ditinjau. Berikut perhitungan tegangan ini :

B2 =2m
Bl =Wx7
=3,5m
7, =1,m
Y timbunan -1,85 t/m’>
q =Y timbunan xh
=1,85t/m’x 1
=1,85 t/m’
B1+B2 . B1
e () ()
3, 5+2 4 .35
n (T -t (75)
= 74,74—66,80
=17,94°
o =tan l( )

—tanl( )

~ 66,80°
AP =2x1Ixq
~2x [ (al + a2)- (5 ) (02) xq]
180
~2x [E2)(7,94 + 66,80)- (75)(6680)7(185]

180
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= 1,082 t/m*

Tabel 2. Hasil Perhitungan volume lalu lintas

Distribusi Tegangan Akibat Timbunan

H Timbunan 391 | m
Q 7,23 | t/m*
Kedalaman Z B, B, o o Ac’ | 2 Ac’
(m) (m) | (m) | (m) (tm’) | (tm’)
0-1 05| 35 (782 56 | 81,87 | 452 9,05
1-2 1,5 | 3,5 | 7,82 ] 157 66,80 | 5,23 10,45
2-3 25| 3,5 7,82 1231 54,46 | 6,03 12,06
3-4 35| 3,5 (7,82 1278|4500 | 685 | 13,70
4-5 45 | 3,5 | 7,821304|3787| 7,64 | 1527
5-6 55 | 3,5 7,82 31,6 3247 | 8,36 | 16,71
6-7 6,5 | 3,5 (7,82 1]31,8]2830| 9,00 | 17,99
7-8 7,5 | 3,5 | 7,82 131,5]2502 ]| 9,56 | 19,11
8-9 85 | 3,5 |7,82 30,7 |22,38 | 10,04 | 20,09
9-10 9,5 | 3,5 |7,821]298 120,22 | 10,47 | 20,93
10-11 10,5 3,5 | 7,82 | 28,7 | 18,43 | 10,83 | 21,66
11-12 11,5 3,5 | 7,82 27,6 1693 | 11,14 | 22,28
| 2m | 7m |
I I I
a/B2 | b/B1 |
I I I
I:2 Timbunan
I m Tanah Dasarl Z1 Lapisan 1
1m 72 Lapisan 2
9m

Gambar 1. Tegangan Akibat Timbunan
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SIMPULAN
Hasil yang diperoleh kesimpulan bahwa tinggi timbunan pada saat menggunakan

preloading dan tanpa menggunakan preloading adalah sama yaitu sebesar 1,50 m.
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